BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Harga saham merupakan sebuah cerminan dari nilai perusahaan. Dimana
nilai perusahaan ini dapat didefinisikan sebagai tanggapan investor mengenai
tingkat kesuksesan perusahaan dalam mengurus sumber dayanya. Apabila tingkat
kepercayaan seorang  calon investor maupun investor -itu sendiri terhadap
perusahaan tinggi, maka harga saham akan tinggi (Zuliarni, 2012). Begitupun
sebaliknya, apabila tingkat kepercayaan calon investor atau investor itu sendiri
terhadap perusahaan tersebut rendah, maka harga saham akan rendah.

Investor menanamkan modal dalam perusahaan dengan tujuan utama untuk
menerima pendapatan atau pengembalian investasi berupa capital gain dan
dividend yield. Capital gain ialah selisih antara harga beli saham dengan harga jual
saham, sedangkan dividend yield ialah laba perusahaan yang dialokasikan untuk
pemegang saham (Hermuningsih, 2012). Dengan demikian, wajar apabila investor
menghendaki return yang setinggi-tingginya pada investasi yang dilakukannya
(Brigham & Houston, 2010).

Ada beberapa risiko yang wajib diperhitungkan jika seorang investor
menghendaki return setinggi-tingginya. Risiko yang mungkin akan diterima
diantaranya yaitu tidak mendapat dividen, menerima capital loss, hingga risiko
delisting (Hermuningsih, 2012). Risiko yang mungkin akan diterima tersebut dapat
mempengaruhi harga saham dari suatu perusahan, baik nantinya akan

meningkatkan atau justru menjadikan harga saham menjadi menurun.



Demi mengurangi risiko investasi atau ambiguitas yang mungkin terjadi,
informasi sangat diperlukan bagi investor. Informasi ini dapat berasal dari dalam
perusahaan maupun dari luar perusahaan, misalnya keadaan politik dan ekonomi
suatu negara. Umumnya informasi yang berasal dari dalam perusahaan diambil
berdasarkan pada performa perusahaan yang terlihat pada laporan keuangan
(Nurfadillah, Kamaratih, & Hamka, 2017). Informasi dari laporan keuangan yang
bisa digunakan untuk membuat keputusan investasi salah satunya adalah
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih per lembar saham
(earning per share / EPS). Melalui laporan keuangan, kemampuan perusahaan
untuk membayar dividen tanpa risiko kebangkrutan juga dapat ditentukan.

Laporan keuangan dapat pula dipakai investor untuk memperoleh informasi
mengenai laba dan hutang perusahaan. Dengan bertambahnya laba yang diperoleh
perusahaan, maka akan menjadikan pemegang saham menerima dividen yang besar
(Sha, 2015). Informasi hutang sebuah perusahaan dapat digunakan investor untuk
mengetahui kemampuan sebuah perusahaan dalam membayar kewajibannya.
Selain itu, semakin meningkat hutang sebuah perusahaan maka dapat
mempengaruhi pendapatan bersih yang diterima oleh investor dan juga dividen
yang nantinya akan diterima. Oleh karena itu, dengan mengetahui informasi hutang
sebuah perusahaan, maka investor dapat mengetahui kondisi sebuah perusahaan
tersebut yang nantinya akan dapat berpengaruh dalam pengambilan keputusan
investasi (Fahmi & Yusrianthe, 2014).

Meskipun informasi dari dalam dan luar perusahaan dapat digunakan

sebagai dasar pengambilan keputusan investasi, hal ini tidaklah cukup untuk



memutuskan investasi bagi seorang investor. Sebab akan sangat berisiko apabila
investor hanya memperhatikan informasi dari dalam dan luar perusahaan dalam
membuat keputusan investasi. Oleh sebab itu, supaya keputusan investasi menjadi
lebih matang, investor juga perlu memperhatikan sektor industri dimana perusahaan
beroperasi sebagai dasar pengambilan keputusannya. Dalam pasar modal di
Indonesia khususnya pada sektor perusahaan manufaktur salah satunya yakni
industri barang konsumsi mempunyai peran aktif dalam kegiatan pasar modal.
Sektor ini mencakup lima subsektor diantaranya yaitu makanan dan minuman,
keperluan rumah tangga, barang kecantikan, rokok, dan farmasi. Apabila
melakukan investasi ke dalam perusahaan industri barang konsumsi, investasi ini
akan memberikan hasil yang menjanjikan. Hal ini disebabkan karena, industri ini
menyuplai produk kebutuhan primer masyarakat. Tidak hanya itu, permintaan
terhadap produk ini akan cenderung konstan sehingga perusahaan dapat
memperoleh laba yang optimal (Prameswari, 2016).

Perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi merupakan salah
satu sektor perusahaan yang stabil dan tidak terlalu terpengaruh oleh kondisi
perekonomian (Sari A. N., 2017). Hal ini disebabkan karena produk perusahaan
sektor industri barang konsumsi secara langsung dapat dirasakan oleh seluruh
lapisan masyarakat, mulai dari kalangan bawah, kalangan menengah, hingga
kalangan atas. Kondisi ini dibuktikan dengan kontribusi perusahaan sektor industri
barang konsumsi mendorong perekonomian di Indonesia sebesar 56% pada tahun
2017 (Aprilia, 2017). Selain itu juga perusahaan sektor industri barang konsumsi

memberikan kontribusi pada pasar modal di Indonesia dengan pertumbuhan laba



yang cukup signifikan (Kurniawan, 2018). Melihat kondisi perusahaan sektor
industri barang konsumsi yang cukup positif, secara langsung akan menarik minat
para investor dalam memilih perusahaan sebagai pilihan salah satu untuk
berinvestasi.
Tabel 1.1
Harga Saham Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019

Kode Harga Saham
No Nama Perusahan
Saham 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019

Akasha Wira International

1 ADES 1257 | 1154 | 1042 | 919 1064
Thk
Tiga Pilar Sejahtera Food

2 AISA 1761 | 1618 | 1434 | 472 -
Thbk

3 ALTO | Tri Banyan Tirta Thk 338 328 348 388 387
Bumi Teknokultura Unggul

4 BTEK 143 137 142 140 97
Tbk
Budi Starch & Sweetener

5 BUDI 83 80 97 109 102
Thk
Campina Ice Cream Industry

6 CAMP - - - 433 497
Thbk
Wilmar Cahaya Indonesia

7 CEKA 679 | 1049 | 1517 | 1165 | 1384
Thk

8 CINT | Chitose International Tbk 349 328 314 304 237

9 CLEO | Sariguna Primatirta Thk - - 121 251 429
Wahana Interfood Nusantara

10 | coco - - - - 914
Thk

11 | DLTA | Delta Djakarta Thk 5455 | 5433 | 4620 | 5400 | 6840

12 DVLA | Darya Varia Laboratoria Tbk | 1551 | 1515 | 1908 | 1950 | 2192




Kode

Harga Saham

No Nama Perusahan
Saham 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019

13 FOOD | Sentra Food Indonesia Tbk - - - - 163

14 | GGRM | Gudang Garam Thk 48940 | 65460 | 71100 | 74873 | 70908
Garuda Food Putra Putri

15 | GOOD - - - 1933 | 1663
Jaya Thk
Handjaya Mandala

16 | HMSP 3141 | 3934 | 3923 | 3938 | 2965
Sampoerna Thk

17 HOKI | Buyung Poetra Sembada Thk - - 347 713 776
Indofood CBP Sukses

18 ICBP 6667 | 8477 | 8592 | 8971 | 10740
Makmur Tbk

19 INAF | Indofarma (Persero) Tbk 214 1797 | 3047 | 4652 | 2691
Indofood Sukses Makmur

20 INDF 6292 | 7560 | 8175 | 6823 | 7338
Thk

21 ITIC | Indonesian Tobaco Thk - - - - 1549

22 KAEF | Kimia Farma (Persero) Tbk 1039 | 1774 | 2551 | 2406 | 2864

23 KEJU | Mulia Boga Raya Tbk - - - - 940

24 KICI | Kedaung Indah Can Thk 132 130 157 200 280

25 KINO | Kino Indonesia Thk 3816 | 4536 | 2268 | 2016 | 3091

26 KLBF | Kalbe Farma Thk 1644 | 1530 | 1606 | 1441 | 1550

27 KPAS | Cottonindo Ariesta Thk - - - 490 128
Langgeng Makmur Industry

28 LMPI 144 128 156 165 135
Thk

39 | MBTO | Martina Berto Thk 157 158 166 141 127

30 | MERK | Merck Indonesia Tbk 7005 | 8544 | 8944 | 6188 | 3857
Magna Investama Mandiri

31 | MGNA 77 65 95 57 50
Thk

32 MLBI | Multi Bintang Indonesia Thk | 8529 | 10615 | 12721 | 16102 | 18096

33 | MRAT | Mustika Ratu Tbk 242 212 209 189 163

34 | MYOR | Mayora Indah Thk 1064 | 1448 | 2002 | 2743 | 2407




Kode Harga Saham
No Nama Perusahan
Saham 2015 | 2016 | 2017 | 2018 2019

Pratama Abadi Nusa Industri

35 PANI - - - 185 113
Tbk

36 PCAR | Prima Cakrawala Abadi Tbk - - 254 2930 2957

37 PSDN | Prasidha Aneka Niaga Thk 120 135 190 306 197

38 PSGO | Palma Serasih Thk - - - - 200

39 PYFA | Pyridam Farma Thk 122 144 198 193 182

40 RMBA | Bentoel International Thk 522 468 421 329 351
Nippon Indosari Corpindo

41 ROTI 1219 | 1492 | 1380 | 1119 1281
Tbk
Industri Jamu & Farmasi

42 SIDO 546 527 522 785 1095
Sido Muncul Tbk

43 SKLT | Sekar Laut Thk 351 336 904 1263 1556

44 STTP | Siantar Top Thk 3013 | 3289 | 3730 | 4074 3483

45 | TBLA | Tunas Baru Lampung Tbk 551 740 1352 | 1048 882

46 TCID | Mandom Indonesia Tbk 18290 | 14673 | 17750 | 17516 | 13700

47 TSPC | Tempo Scan Pacific Tbhk 1995 | 1982 | 1915 | 1515 1578
Ultra Jaya Milk Industry &

48 ULTJ ) 986 1057 | 1204 | 1330 1433
Trading Company Tbk

49 UNVR | Unilever Indonesia Thk 7756 | 8566 | 9491 | 9348 9156

50 WIIM | Wismilak Inti Makmur Thk 456 415 378 213 231

51 | wOOD | Integra Indocabinet Thk - - 238 487 797

Sumber : www.idx.co.id tahun 2020

Dari tabel 1.1, terlihat jika harga saham pada perusahaan manufaktur sektor

industri barang konsumsi hampir semua berfluktuasi pada setiap tahunnya. Harga

saham yang mengalami kenaikan akan dapat meningkatkan nilai perusahaan.

Sebaliknya jika mengalami penurunan artinya modal perusahaan tidak akan

bertambah. Fluktuasi yang terjadi terhadap harga saham sangat mempengaruhi
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keputusan investor untuk menanamkan sahamnya ataupun tidak. Harga saham tidak
mungkin berfluktuasi dengan sendirinya, melainkan terdapat indikator/variabel
yang mempengaruhi fluktuasi harga saham tersebut. Indikator/variabel yang
dimaksud diantaranya debt to equity ratio, return on asset, earning per share, dan
kebijakan dividen.

Debt to Equity Ratio (DER) adalah rasio yang digunakan untuk menilai
utang dengan ekuitas. Rasio ini dapat dicari dengan membandingkan antara seluruh
utang, termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk
mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam dengan pemilik perusahaan.
Dengan kata lain, rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri
yang dijadikan jaminan utang (Kasmir, 2016). Perusahaan dengan debt to equity
ratio terlalu tinggi, akan berdampak negatif pada kinerja perusahaan, karena
semakin tinggi tingkat utang suatu perusahaan akan menjadikan beban bunga
perusahaan semakin besar yang nantinya akan mengurangi keuntungan. Oleh
karena itu, semakin meningkatnya nilai debt to equity ratio kemungkinan akan
menjadikan harga saham menjadi menurun (Putri, 2012).

Profitabilitas merupakan salah satu faktor yang dipertimbangkan direksi
dalam keputusan pembayaran dividen. Profitabilitas perusahaan dapat dilihat
melalui return on asset (ROA), vyaitu rasio yang digunakan untuk mengetahui
kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba dari asset yang dimilikinya. ROA
positif akan menjadikan pengelolaan perusahaan lebih efisien, sehingga perusahaan

akan memperoleh laba yang semakin tinggi (Brigham & Houston, 2010). Semakin



tinggi laba sebuah perusahaan kemungkinan akan menjadikan permintaan terhadap
saham tinggi, yang nantinya akan diikuti dengan naiknya harga saham.

Earning Per Share (EPS) atau pendapatan per lembar saham adalah bentuk
pemberian keuntungan yang diberikan kepada para pemegang saham dari setiap
lembar saham yang dimiliki. Menurut Sulistyowati (2012) earning per share
merupakan indikator utama yang digunakan para pemodal dalam melihat daya tarik
suatu saham. Apabila earning per share mempunyai pertumbuhan yang bagus maka
kemungkinan pemodal akan tertarik untuk membeli saham sehingga akan
menaikkan harga saham.

Kebijakan dividen ialah sebuah ketetapan laba yang didapatkan perusahaan
dan akan dialokasikan pada pemegang saham yang berbentuk dividen maupun laba
ditahan untuk digunakan sebagai pendanaan investasi di masa depan. Ketika
perusahaan memilih meningkatkan laba kedalam dividen, hal ini akan menjadikan
laba ditahan berkurang dan kemudian total internal financing juga akan berkurang
(Sartono, 2015). Ketika sebuah perusahaan akan meningkatkan dividen yang akan
dibayar, perusahaan mencoba memberi sinyal kepada investor jika perusahaan
tersebut memiliki prospek baik di masa depan. Dengan meningkatnya pembagian
dividen akan menjadikan investor tertarik untuk membeli saham. Banyaknya
investor yang akan membeli saham kemungkinan membuat harga saham suatu
perusahaan naik.

Beberapa penelitian sebelumnya berusaha untuk mengungkapkan hubungan
antara debt to equity ratio, return on asset, dan earning per share dengan harga

saham. Penelitian Puspita (2017) yang mengungkapkan bahwa debt to equity ratio



berpengaruh terhadap kebijakan dividen. Pernyataan tersebut sejalan dengan
penelitian Darsono & Ashari (2005) dan Oktadella (2011). Namun, bertentangan
dengan penelitian yang dilakukan Suharli (2004), Deitiana T. (2009), Lisna &
Sudiartha (2011), Bangun & Hardiman (2012), Wira (2012) yang menyimpulkan
bahwa debt to equity ratio tidak berpengaruh terhadap kebijakan dividen.

Penelitian yang dilakukan Kartikasari (2019) menyimpulkan bahwa debt to
equity ratio berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham. Penelitian
tersebut sejalan dengan penelitian Dewi Suaryana (2013) dan Alifah & Diyani
(2017). Akan tetapi, hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan
oleh Herawati & Putra (2018) yang menyimpulkan bahwa debt equity ratio tidak
berpengaruh terhadap harga saham.

Penelitian Cahyaningrum & Antikasari (2017) menjelaskan jika return on
asset berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham. Pernyataan tersebut
sejalan dengan penelitian Thim, Chong, & Asri (2012), Haque, Datta, Md, &
Rahman (2013), dan Muniarti (2016). Namun, hasil penelitian ini berlawanan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Sugiarto (2014) dan Satryo, Rokhmania, &
Diptyana (2016) yang menunjukkan bahwa return on asset tidak berpengaruh
terhadap harga saham.

Penelitian Kartika, Topowijono, & Endang (2015) jika return on asset
berpengaruh secara signifikan terhadap kebijakan dividen. Pernyataan tersebut
sejalan dengan penelitian Janifarus, Hidayat, & Husaini (2013) dan Yudhanto
(2013). Walaupun begitu, penelitian ini berbeda dengan Difah (2011) yang

menyatakan return on asset tidak berpengaruh terhadap kebijakan dividen.
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Penelitian Sitorus, Funny, Marcella, Evelyn, & Gunawan (2020)
memberitahukan bahwa earning per share berpengaruh secara signifikan terhadap
harga saham. Pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian Rahmawati & Suryono
(2017). Sementara itu, penelitian ini memiiki hasil yang berbeda dengan penelitian
yang dilakukan Rahmadewi & Abundanti (2018) yang menyimpulkan bahwa
earning per share tidak berpengaruh terhadap harga saham.

Penelitian Dianti & Badjra (2016) menyampaikan jika earning per share
berpengaruh secara signifikan terhadap "kebijakan dividen. Pernyataan tersebut
sejalan dengan penelitian Nugroho (2013), Yudhanto (2012), dan Siswantini
(2014). Meskipun begitu, penelitian [ini memiliki hasil yang berbeda dengan
penelitian yang dilakukan Noviana (2012), Diana (2009) dan Mehta (2012) yang
menyimpulkan bahwa earning per share tidak berpengaruh terhadap kebijakan
dividen.

Penelitian Sha (2015) memaparkan bahwa kebijakan dividen berpengaruh
secara signifikan terhadap harga saham. Pernyataan tersebut sejalan dengan
penelitian Clarensia & Azizah (2013) dan Hutami (2012). Walaupun begitu,
penelitian yang dilakukan Deitiana T. (2011) memiliki hasil yang berbeda dengan
menyimpulkan bahwa kebijakan dividen tidak berpengaruh terhadap harga saham.

Hasil penelitian sebelumnya mengenai debt to equity ratio, return on asset,
earning per share, dan kebijakan dividen dengan harga saham belum menunjukkan
hasil yang sama. Hal ini masih menunjukkan bahwa masih terdapat research gap
dalam penelitian tersebut. Berbagai penelitian terdahulu telah dipaparkan pada

bagian latar belakang masalah, mulai dari hasil penelitian yang sejalan hingga hasil
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penelitian yang tidak sejalan. Berdasarakan uraian latar belakang yang telah
dikemukakan, maka penelitian ini mengambil judul “ANALISIS PENGARUH
DEBT TO EQUITY (DER), RETURN ON ASSETS (ROA), DAN EARNING
PER SHARE (EPS), TERHADAP HARGA SAHAM MELALUI
KEBIJAKAN DIVIDEN SEBAGAI VARIABEL INTERVENING (STUDI
PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR SEKTOR INDUSTRI BARANG
KONSUMSI YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA 2015-

2019)”.

1.2. Ruang Lingkup

Ruang lingkup pada penelitian ini adalah :

1) Objek penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor industri barang
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019.

2) Variabel eksogen terbatas pada debt to equity ratio, return on assets dan
earning per share.

3)  Variabel endogen dalam penelitian ini adalah harga saham dan kebijakan
deviden.

4) Waktu penelitian dilakukan setelah proposal disetujui.

1.3. Perumusan Masalah
Hasil penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa debt to equity ratio,
return on assets dan earning per share berpengaruh terhadap harga saham

(Kartikasari, 2019; Cahyaningrum & Antikasari, 2017; Sitorus, Funny, Marcella,
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Evelyn, & Gunawan, 2020). Namun, penelitian lain juga membuktikan bahwa debt
to equity ratio, return on asset, dan earning per share tidak berpengaruh terhadap
harga saham (Herawati & Putra, 2018; Sugiarto, 2014; Rahmadewi & Abundanti,
2018). Penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa adanya pengaruh debt to
equity ratio, return on assets dan earning per share terhadap kebijakan dividen
(Puspita, 2017; Kartika, Topowijono, & Endang, 2015; Dianti & Badjra, 2016).
Namun, penelitian lain juga menunjukkan bahwa debt to equity ratio, return on
asset, dan aerning per share tidak berpengaruh terhadap kebijakan dividen (Bangun
& Hardiman, 2012; Difah, 2011; Noviana, 2012). Selain itu penelitian terdahulu
juga menunjukkan bahwa kebijakan dividen berpengaruh terhadap harga saham
(Sha, 2015). Namun, peneliti lain juga menunjukkan jika kebijakan dividen tidak
berpengaruh terhadap harga saham (Deitiana T. , 2011).

Dari penjelasan di bagian latar belakang dapat diketahui pula jika terdapat
permasalahan lapangan yang berhubungan dengan harga saham. Permasalahan
tersebut yaitu berfluktuasinya harga saham setiap tahunnya pada masing-masing
perusahaan sektor industri barang konsumsi. Fluktuasi harga saham tersebut terjadi
dikarenakan  oleh  beberapa indikator/variabel yang  mempengaruhi.
Indikator/variabel yang mempengaruhi fluktuasi harga saham setiap tahunnya
antara lain debt to equity ratio, return on asset, earning per share, serta kebijakan
dividen.

Berlandaskan uraian diatas dan penjelasan dibagian latar belakang, maka

dihasilkan pertanyaan penelitian antara lain :
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1) Apakah variabel debt to equity ratio berpengaruh langsung terhadap
kebijakan dividen pada perusahaan manufaktur sektor industri barang
konsumsi?

2) Apakah variabel return on assets berpengaruh langsung terhadap
kebijakan dividen pada perusahaan manufaktur sektor industri barang
konsumsi?

3) Apakah variabel earning per share berpengaruh langsung terhadap
kebijakan dividen pada perusahaan manufaktur sektor industri barang
konsumsi?

4) Apakah variabel debt to equity ratio berpengaruh langsung terhadap harga
saham pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi?

5) Apakah variabel return on assets berpengaruh langsung terhadap harga
saham pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi?

6) Apakah variabel earning per share berpengaruh langsung terhadap harga
saham pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi?

7) Apakah kebijakan dividen berpengaruh langsung terhadap harga saham
pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi?

8) Apakah variabel debt to equity ratio berpengaruh tidak langsung terhadap
harga saham melalui kebijakan dividen pada perusahaan manufaktur
sektor industri barang konsumsi?

9) Apakah variabel return on asset berpengaruh tidak langsung terhadap
harga saham melalui kebijakan dividen pada perusahaan manufaktur

sektor industri barang konsumsi?
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10) Apakah variabel earning per share berpengaruh tidak langsung terhadap
harga saham melalui kebijakan dividen pada perusahaan manufaktur

sektor industri barang konsumsi?

1.4. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah dalam penelitian, maka tujuan yang
akan dicapai _adalah:

1) Untuk mengetahui pengaruh langsung variabel debt to equity ratio
terhadap kebijakan dividen pada perusahaan manufaktur sektor industri
barang konsumsi.

2) Untuk mengetahui pengaruh langsung variabel return on assets terhadap
kebijakan dividen pada perusahaan manufaktur sektor industri barang
konsumsi.

3) Untuk mengetahui pengaruh langsung variabel earning per share terhadap
kebijakan dividen pada perusahaan manufaktur sektor industri barang
konsumsi.

4) Untuk mengetahui pengaruh langsung variabel debt to equity ratio
terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur sektor industri barang
konsumsi.

5) Untuk mengetahui pengaruh langsung variabel return on assets terhadap

harga saham pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi
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6) Untuk mengetahui pengaruh langsung variabel earning per share terhadap
harga saham pada perusahaan manufaktur sektor industri barang
konsumsi.

7) Untuk mengetahui pengaruh langsung variabel kebijakan dividen terhadap
harga saham pada perusahaan- manufaktur sektor industri barang
konsumsi.

8) Untuk mengetahui pengaruh tidak langsung variabel debt to equity ratio
terhadap harga saham melalui kebijakan dividen pada perusahaan
manufaktur sektor industri barang konsumsi.

9) Untuk mengetahui pengaruh tidak langsung variabel return on assets
terhadap harga saham melalui kebijakan dividen pada perusahaan
manufaktur sektor industri barang konsumsi.

10) Untuk mengetahui pengaruh tidak langsung earning per share terhadap
harga saham melalui kebijakan dividen pada perusahaan manufaktur

sektor industri barang konsumsi.

1.5. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak
yang berkepentingan, antara lain:
1.5.1. Manfaat Teoritis
1) Sarana untuk memberikan bukti empiris tentang pengaruh debt to equity
ratio, return on assets, dan earning per share terhadap harga saham melalui

kebijakan dividen sebagai variabel intervening pada perusahaan manufaktur



2)

1.5.2.

1)

2)
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sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
2015-2019.

Sebagai referensi dan sumbangan konseptual bagi peneliti sejenis maupun
civitas akademika lainnya dalam rangka mengembangkan ilmu
pengetahuan untuk perkembangan dan kemajuan dunia penelitian.
Manfaat Praktis

Memberikan gambaran, tambahan informasi, dan juga bahan pertimbangan
yang menjadi landasan pengambilan keputusan bagi investor dalam dalam
melakukan investasi.

Sarana menambah wawasan ilmu pengetahuan bagi penulis tentang hal-hal

apa saja yang perlu dipertimbangkan sebelum melakukan investasi.



